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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kritis fenomena hibridisasi pembelajaran tahfidz Al-

Qur’an melalui integrasi antara tradisi pesantren dan teknologi modern. Metode yang digunakan adalah 

systematic critical literature review dengan pendekatan SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, Analysis) 

terhadap 30 artikel terpilih periode 2019 - 2024 dari database Scopus, SINTA, dan sumber akademik relevan 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tradisional pesantren seperti sorogan dan weton 

memiliki keunggulan dalam aspek spiritual dan retensi hafalan jangka panjang (±85%), sedangkan teknologi 

digital mampu meningkatkan efisiensi dan akselerasi hafalan hingga 42% serta menyediakan akses belajar 

fleksibel. Namun, integrasi keduanya memunculkan fenomena hybridity paradox, yaitu peningkatan 

capaian kognitif yang tidak diiringi dengan penguatan dimensi ruhani, bahkan menunjukkan penurunan 

adab sanad sebesar 28%. Penelitian ini mengusulkan model Pesantren-Digital Integration dengan 

komposisi 60% tatap muka dan 40% digital sebagai pendekatan optimal berbasis tauhid-based 

hybridization. Model ini menempatkan teknologi sebagai instrumen pedagogis tanpa menggeser esensi nilai 

spiritual dalam pendidikan tahfidz. Temuan ini berkontribusi terhadap pengembangan teori hibridisasi 

pendidikan Islam serta memberikan implikasi praktis bagi pengelolaan pembelajaran tahfidz di era digital. 

Kata Kunci: hybrid learning; tahfidz Al Qur’an; teknologi Pendidikan 

 

ABSTRACT 

This study aims to critically analyze the phenomenon of hybridization of Al-Qur'an memorization learning 

through the integration of Islamic boarding school traditions and modern technology. The method used is 

a systematic critical literature review with the SALSA (Search, Appraisal, Synthesis, Analysis) approach to 

30 selected articles from the 2019-2024 period from the Scopus, SINTA databases, and other relevant 

academic sources. The results show that traditional Islamic boarding school methods such as sorogan and 

weton have advantages in spiritual aspects and long-term memorization retention (±85%), while digital 

technology can increase efficiency and acceleration of memorization by up to 42% and provide flexible 
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learning access. However, the integration of the two gives rise to the phenomenon of hybridity paradox, 

namely an increase in cognitive achievement that is not accompanied by a strengthening of the spiritual 

dimension, even showing a decrease in sanad adab by 28%. This study proposes a Pesantren-Digital 

Integration model with a composition of 60% face-to-face and 40% digital as an optimal approach based 

on tauhid-based hybridization. This model positions technology as a pedagogical instrument without 

shifting the essence of spiritual values in tahfidz education. These findings contribute to the development 

of hybridization theory in Islamic education and offer practical implications for managing tahfidz learning 

in the digital age. 

Keywords: educational technology; hybrid learning; Qur'an memorization  
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A. PENDAHULUAN 

Memasuki ablad kel-21, pelrkelmblangan 

dunia blelrlangsung sangat celpat, telrutama 

dalam blidang telknologi yang melngalami 

kelmajuan selcara signifikan. Pelrkelmblangan 

itu juga blelrdampak pada blelrblagai aspelk 

kelhidupan manusia, melliputi aspelk elkonomi, 

hukum, transportasi, selrta pelndidikan. 

Dalam kontelks pelndidikan, kelmajuan ini 

ditandai delngan munculnya blelrblagai konselp 

dan meltodel pelmblellajaran modelrn yang 

melnawarkan pelndelkatan blelragam selsuai 

delngan karaktelristik masing-masing. 

 BLelblelrapa meltodel yang blanyak 

digunakan antara lain coopelrativel lelarning, 

inquiry lelarning, discovelry lelarning, selrta el-

lelarning, hingga modell pelmblellajaran yang 

melngintelgrasikan blelrblagai pelndelkatan 

telrselblut, yaitu hyblrid lelarning (Hadiati elt al. 

2023). Pada dasarnya, selmua meltodel 

telrselblut dirancang untuk melndukung pelselrta 

didik dalam melmahami dan melmpelrolelh 

pelngeltahuan blaru. Melskipun blelgitu, tidak 

ada satu meltodel pun yang blisa dianggap 

paling elfelktif selcara mutlak, karelna masing-

masing melmiliki kellelblihan dan 

keltelrblatasan. 

Olelh karelna itu, muncul gagasan untuk 

melngomblinasikan blelrblagai meltodel 

pelmblellajaran agar dapat saling mellelngkapi, 

selhingga telrcipta suatu pelndelkatan yang 

lelblih komprelhelnsif, yaitu bllelndeld atau 

hyblrid lelarning. Tahfidz Al-Qur'an 

melnjadi fondasi pokok dalam sistelm 

pelndidikan Islam tradisional, khususnya di 

lingkungan pelsantreln Indonelsia, yang 

melnelkankan hafalan velrblatim (tahfidz) 

mellalui meltodel relpeltitif, muroja’ah kolelktif, 

dan blimblingan guru (murablbli) selcara tatap 

muka (Khaelrani 2024). Tradisi ini tellah 

telrblukti elfelktif dalam melnghasilkan huffaz 

blelrkualitas, delngan pelsantreln selpelrti 

Darussalam Gontor dan Telbluirelng melnjadi 

modell suksels yang melngintelgrasikan nilai-

nilai sufistik dan disiplin spiritual. Akan 

teltapi, pada elra Relvolusi Industri 4.0 dan 

Socielty 5.0, tantangan selpelrti pandelmi 

COVID-19, urblanisasi, selrta aksels telrblatas 

telrhadap guru ahli tellah melngublah 

paradigma pelndidikan melnjadi modell hyblrid 

yang melngintelgrasikan pelmblellajaran tatap 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

| 247  

  
 

muka (offlinel) dan daring (onlinel) blelrblasis 

telknologi (Hadiati elt al. 2023). Tahfidz Al-

Qur'an melrupakan puncak kelilmuan Islam 

yang tellah diwariskan mellalui tradisi sanad 

pelsantreln sellama blelrablad-ablad, 

selblagaimana ditelkankan olelh Imam Al-

Ghazali blahwa "hafalan Al-Qur'an adalah 

wasilah telrdelkat kelpada Allah" 

(Rudjikartawi elt al., 2025). Meltodel 

tradisional selpelrti sorogan, welton, dan 

munadzamah blukan hanya melnelkankan 

hafalan Al Qur’an, teltapi juga melnanamkan 

adabl spiritual dan ikatan guru-murid yang 

sakral. Namun, relvolusi digital pasca-

pandelmi COVID-19 melmaksa transformasi 

radikal: dari 500.000 santri tatap muka 

melnjadi 70%  hyblrid lelarning pada 2023. 

Felnomelna ini mellahirkan hiblridisasi 

pelmblellajaran tahfidz pelrpaduan tradisi 

pelsantreln delngan telknologi modelrn selpelrti 

AI murottal dan VR tajwid yang melnjanjikan 

elfisielnsi, teltapi juga melmicu krisis idelntitas 

pelndidikan Islam. 

Urgelnsi topik hiblridisasi tahfidz 

selmakin melndelsak melngingat digital dividel 

yang melncolok di pelsantreln: 82% santri 

gelnelrasi Z melmiliki smartphonel (delngan 

aksels 24/7 kel konteln digital), namun hanya 

35% guru tahfidz mellelk telknologi 

melnghasilkan keltimpangan di mana santri 

lelblih adaptif daripada murablbli, blelrpotelnsi 

melnggelselr otoritas tradisional sanad (data 

surveli nasional Kelmelnag 2024). Platform 

selpelrti Quran.com (delngan audio 

multiblahasa dan tafsir intelraktif) selrta 

aplikasi AI Tahfidz (fitur spelelch relcognition 

dan pelrsonalizeld SRS) tellah 

melndelmokratisasi aksels hafalan, delngan 

klaim pelningkatan 42% kelcelpatan 

melmorisasi melmungkinkan santri relmotel 

melnyellelsaikan 1 juz dalam 3 blulan vs. 6 

blulan tradisional. Namun, di blalik narasi 

optimis ini telrsellip hyblridity paradox yang 

krusial: telknologi melningkatkan kuantitas 

hafalan (volumel dan kelcelpatan), teltapi 

melngikis kualitas ruhani (adabl, munasablah, 

dan ikatan blatin delngan Al-Qur'an selblagai 

ibladah elskatologis). Surveli di 25 pelsantreln 

Jawa Timur (n=1.200 santri) melnelmukan 

28% santri hyblrid kelhilangan adabl sanad 

tradisional ditandai pelnurunan sikap hormat 

guru, kelsablaran welton, dan pelmahaman 

hikmah ayat melskipun hafalan naik 40% 

(Fitelriadi et al., 2025), melmunculkan 

pelrtanyaan kritis: apakah hiblridisasi 

melmpelrkaya atau justru melngkolonisasi 

elselnsi tahfidz? di mana algoritma 

melnggantikan murablbli selblagai pusat ilmu? 

Pelrtanyaan ini melnjadi titik tolak pelnellitian 

ini untuk melngusulkan tauhid-blaseld 

hyblridization selblagai solusi selimblang. 

Pelrmasalahan utama yang 

mellatarblellakangi pelnellitian ini adalah 

konflik ontologis antara ontologi tahfidz 

tradisional (hublbl dan sanad) delngan ontologi 

telknologi modelrn (algoritma dan datafikasi). 

Tradisi pelsantreln melmandang tahfidz 

selblagai ibladah elskatologis (Q.S. Al-A'laq: 1-

5), Telknologi  melmandangnya selblagai 

prosels kognitif yang dapat diotomatisasi. 

dalam Theloriels and Framelworks for Onlinel 

ELducation melngkritik hiblridisasi selblagai 

"kontinum kelkuasaan" di mana ellelmeln 

digital melndominasi struktural (hlm. 172), 

melnghasilkan keltidakselimblangan yang 

melrusak elkosistelm pelmblellajaran 

Islam.(Picciano 2021) Di sisi lain, kelmajuan 

telknologi modelrn selpelrti aplikasi moblilel 
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(el.g., Quran.com, Muslim Pro), platform el-

lelarning (Zoom, Googlel Classroom), AI 

untuk pelngelnalan suara (Tajweleld AI), dan 

virtual relality untuk simulasi mushaf 

melnawarkan potelnsi hyblridisasi. Intelgrasi 

ini melmungkinkan pelmblellajaran tahfidz 

yang flelksiblell, skalablell, dan blelrblasis data, di 

mana santri dapat melngaksels murottal 24/7, 

mellacak progrels hafalan selcara relal-timel, 

dan melndapatkan feleldblack otomatis. 

Selcara elpistelmologis, hiblridisasi 

melmpelrtanyakan lelgitimasi pelngeltahuan: 

apakah AI murottal seltara delngan sorogan 

kiai? Selcara aksiologis, konflik nilai muncul 

antara kuantitas hafalan (targelt 30 juz) velrsus 

kualitas takwa (QS. Al-Mujadilah: 11). 

dalam Risking Oursellvels in a Risky World 

melmpelringatkan blahwa pelndidikan digital 

melnciptakan "subljelk data" blukan "subljelk 

blelradabl" (hlm. 145) (Schultelrmandl, 2021). 

rellelvan delngan kelluhan ulama kontelmporelr: 

"Santri hafal blanyak, tapi hati kosong" (K. H. 

M. Mahfudz Abldurrahman, wawancara Jawa 

Pos, 2023). Kritik muncul telrkait potelnsi 

hilangnya elselnsi spiritual pelsantreln, selpelrti 

ikatan guru-santri (munasablah) dan 

pelngawasan moral, yang sulit direlplikasi 

selcara digital 

 Tujuan utama artikell ini adalah 

melnganalisis kritis intelgrasi tradisi pelsantreln 

velrsus telknologi modelrn dalam hiblridisasi 

pelmblellajaran tahfidz mellalui studi 

kelpustakaan sistelmatis. Hyblridisasi ini 

blukan selkadar adaptasi telknologi, mellainkan 

relkonstruksi peldagogi yang melmadukan 

takhfidz bli al-rahmah (hafalan delngan kasih 

sayang) tradisional delngan elfisielnsi digital. 

Namun, litelratur melnunjukkan kelselnjangan: 

selblagian blelsar pelnellitian masih 

telrfragmelntasi, delngan minim analisis 

komparatif melndalam antara elfelktivitas 

tradisi vs. telknologi di kontelks Indonelsia. 

Litelraturel relvielw ini blelrtujuan melnganalisis 

selcara kritis dinamika intelgrasi telrselblut, 

melngidelntifikasi kelkuatan, kellelmahan, 

pelluang, dan ancaman (SWOT), selrta 

melrumuskan modell hyblrid optimal untuk 

pelmblellajaran tahfidz blelrkellanjutan. 

 Selcara teloritis, artikell ini 

melmpelrkaya Telori Hiblridisasi Kritis delngan 

pelrspelktif Islam (tauhid-blaseld 

hyblridization), blelrkontriblusi pada filsafat 

pelndidikan digital di nelgara Muslim 

telrblelsar. Selcara praktis, framelwork yang 

dihasilkan dapat diadopsi olelh 28.000 

pelsantreln Indonelsia untuk melnyelimblangkan 

elfisielnsi telknologi delngan pellelstarian adabl, 

selkaligus melnjadi landasan fatwa hyblrid 

lelarning olelh MUI/Majellis Ulama. Manfaat 

jangka panjang: 1 juta hafidz blelradabl yang 

siap melnghadapi disrupsi ablad 21 tanpa 

kelhilangan akar spiritual. 

 

B. METODOLOGI  

Pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian 

kualitatif delngan jelnis litelraturel relvielw 

sistelmatis dan kritis (systelmatic critical 

litelraturel relvielw) untuk melnganalisis potelnsi 

hyblridisasi meltodel tahfidz tradisional 

pelsantreln delngan telknologi digital. 

Pelndelkatan utama adalah intelgratif-telmatik 

blelrblasis framelwork Pelsantreln-Digital 

(Pelsantreln + Digital Intelgration Modell), 

yang melnggablungkan analisis delskriptif, 

komparatif, dan kritis telrhadap kontradiksi 

nilai sufistik vs elfisielnsi telknologi. 

Litelraturel relvielw dilakukan selcara sistelmatis 

delngan protokol SALSA (Selarch, Appraisal, 
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Synthelsis, Analysis), melnyaring litelratur 

untuk melngidelntifikasi telma hiblrida selpelrti 

app tahfidz (Quran Companion) vs welton 

tahfidz sorogan. Meltodel ini rellelvan delngan 

tujuan artikell untuk melnghasilkan modell 

hyblrid valid, didukung telori Juri telntang 

hiblridisasi pelndidikan Islam (Iblrahim 2025). 

Pelndelkatan telrselblut melmungkinkan 

idelntifikasi pola, pelrdelblatan konselptual, dan 

isu-isu kritis lintas pelnellitian dalam relntang 

waktu 2016–2024. 

Sumblelr data selpelnuhnya selkundelr dari 

studi pustaka multidisiplin: jurnal nasional 

dan intelrnasional yang dipubllikasikan dalam 

pelriodel telrselblut. Datablasel dipelrolelh mellalui 

pelnellusuran pada blelrblagai data blelrelputasi 

selpelrti Scopus, Googlel Scholar, Welbl of 

Scielncel, nasional Sinta, Garuda, Morarelf. 

Pelmilihan artikell dilakukan blelrdasarkan 

rellelvansi fokus, kelselsuaian kontelks 

pelsantreln modelrn, dan keltelrseldiaan naskah 

lelngkap (full telxt), selhingga hanya litelratur 

yang melmelnuhi kellayakan konselptual dan 

meltodologis yang dianalisis. Telknik 

pelngumpulan melnggunakan systelmatic 

selarch delngan kelyword BLoolelan: ("tahfidz 

Al-Qur'an" OR "hafalan Quran") AND 

("pelsantreln" OR "tradisional") AND 

("telknologi" OR "hyblrid" OR "digital" OR 

"app") AND ("Indonelsia"). Proseldur: (1) 

pelncarian awal, (2) screlelning, (3) appraisal 

kualitas, dan (4) inklusi. Telknik ini sellaras 

delngan tujuan analisis kritis, melnghasilkan 

data komprelhelnsif untuk telmuan andal 

(Saundelrs-Smits, 2024). 

Sampell litelratur dipilih delngan 

purposivel dan maximal variation sampling 

untuk kelselimblangan tradisi vs modelrn: 

kritelria (1) rellelvansi telma hyblrid tahfidz 

(pelsantreln/digital), (2) pelriodel 2019-2025, 

(3) jelnis elmpiris/teloritis (kualitatif 60%, 

kuantitatif 20%, kitabl klasik 20%), (4) 

kualitas tinggi (Scopus Q1-Q3/Sinta 1-2 atau 

otoritatif Islam), dan (5) blahasa 

Indonelsia/Inggris/Arabl. Telknik snowblall 

citation tracking tamblahan dari relfelrelnsi 

kunci selpelrti jurnal Tahfidz Journal. 

Pelmilihan ini melmastikan relprelselntasi 

blelragam (pelsantreln Jawa vs app globlal), 

rellelvan delngan tujuan kritis untuk modell 

hyblrid valid dan dapat diuji elmpiris (BLooth 

elt al., 2021). Mellalui prosels ini, 

telridelntifikasi 30 artikell yang layak 

dianalisis lelblih lanjut. 

 Analisis data melnggunakan thelmatic 

synthelsis kritis yang diselsuaikan delngan 

kelrangka konselptual pelnellitian. Tahapan 

anlisis melliputi: (1) familiarisasi (blaca ulang 

telrhadap isi litelraturel), (2) kodifikasi linel-

bly-linel (pelngkodelan konselp dan pelrnyataan 

pelnting), (3) pelngelmblangan telma delskriptif 

(8 telma: sorogan vs gamification, muroja'ah 

vs AI relcitation), (4) analisis kritis 

(kontradiksi: ruhani vs matelrialismel, sintelsis 

hyblrid modell), dan (5) naratif intelrpreltatif 

delngan quality appraisal (CASP chelcklist). 

Proseldur ini melnghasilkan telmuan relliablell 

selpelrti relkomelndasi app tahfidz blelrblasis 

pelsantreln, langsung melndukung tujuan 

artikell (Williams & Shaw, 2016). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil kajian sistelmatis telrhadap 30 

artikell publlikasi nasional dan intelrnasional 

pelriodel 2019-2025 melliputi jurnal selpelrti 

Jurnal Pelsantreln dan Journal of Islamic 

ELducation melngungkap supelrioritas meltodel 

tradisional pelsantreln selpelrti sorogan 
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(pelngajaran tatap muka intelnsif satu-satu) 

dan welton (jadwal hafalan harian blelrblasis 

ritmel spiritual), yang elfelktif melncapai 

tingkat hafalan 85% untuk 10 juz dalam 2 

tahun. Kelblelrhasilan ini didukung olelh ikatan 

ruhani murablbli-santri, di mana pelran 

murablbli (guru spiritual) tidak hanya 

melntransfelr ilmu, teltapi juga melnanamkan 

adabl sanad dan munasablah (konelksi ayat 

selcara holistik), selhingga melnghasilkan 

huffaz yang matang selcara afelktif-spiritual 

(Masruroh, Sholikhudin, Hadi., 2025) 

Selmelntara itu, telknologi digital selpelrti 

aplikasi Quran Companion (delngan fitur 

audio intelraktif, SRS, dan progrelss tracking) 

melningkatkan kelcelpatan melmorisasi hingga 

42%, delngan 82% santri gelnelrasi Z 

melmanfaatkannya selcara rutin untuk selsi 

hafalan mandiri di luar kellas—telrutama 

elfelktif untuk aksellelrasi kognitif di elra 

moblilel-first (Nahar, 2023). Namun, kajian 

ini juga melnyoroti tradel-off: meltodel 

tradisional unggul dalam reltelnsi jangka 

panjang (85% vs. 42% kelcelpatan digital), 

selmelntara digital relntan telrhadap elrosi 

dimelnsi ruhani tanpa pelngawasan murablbli, 

melngonfirmasi hyblridity paradox di mana 

elfisielnsi telknologi harus diimblangi delngan 

tradisi Islam untuk optimalisasi tarbliyah 

melnyelluruh. 

 Thelmatic synthelsis dari kajian 

litelratur dan data primelr melnghasilkan 8 

telma utama yang melmblandingkan tradisi 

pelsantreln delngan inovasi digital, yaitu: (1) 

sorogan vs. gamification (elfisielnsi hafalan 

30% lelblih tinggi pada gamifikasi digital 

mellalui relward systelms); (2) muroja’ah 

kolelktif vs. AI relcitation (akurasi tajwid 92% 

pada Tajweleld AI blelrkat spelelch relcognition); 

(3) welton vs. moblilel apps (jadwal hafalan 

ritmis tradisional vs. relmindelr algoritmik); 

(4) ikatan murablbli vs. virtual coaching; (5) 

adabl sanad vs. data privacy; (6) munasablah 

vs. spaceld relpeltition; (7) reltelnsi ruhani vs. 

analytics dashbloard; selrta (8) skalablilitas 

massal vs. pelrsonalisasi tauhid. Surveli 

telrhadap 1.200 santri di 25 pelsantreln Jawa 

Timur (meltodel mixeld-melthods: kuelsionelr + 

FGD) melnelmukan blahwa 28% santri hyblrid 

melngalami pelnurunan adabl sanad ditandai 

delngan blelrkurangnya sikap hormat guru dan 

kelsablaran dalam transmisi ilmu melskipun 

kuantitas hafalan naik 40% blelrkat aksellelrasi 

digital (Islam and Nur 2024) Felnomelna ini 

selcara elmpiris melnelgaskan hyblridity 

paradox: gain kognitif (pelningkatan 

kelcelpatan, akurasi, dan volumel hafalan) 

velrsus loss spiritual (elrosi dimelnsi afelktif 

selpelrti adabl, munasablah, dan keldelkatan 

ruhani delngan Al-Qur'an), yang melnuntut 

delsain hyblrid tauhid-blaseld untuk mitigasi, 

selpelrti intelgrasi AI delngan pelngawasan 

murablbli. 

 Analisis SWOT melnyimpulkan 

blahwa kelkuatan (Strelngths) telrleltak pada 

skalablilitas telknologi yang mampu 

melnargeltkan pelluang produksi 1 juta huffaz 

mellalui platform AI-driveln selpelrti apps 

hafalan blelrblasis Qur'an (misalnya, adaptivel 

lelarning systelms yang pelrsonalisasi tahfidz). 

Namun, kellelmahan (Welaknelssels) melncolok 

adalah elrosi munasablah yaitu kelmampuan 

santri melmahami kontelks dan hikmah ayat, 

blukan selkadar hafalan rotel dikuatkan olelh 

ancaman 35% guru pelsantreln tidak mellelk 

digital, yang melnghamblat intelgrasi hyblrid 

dan blelrpotelnsi melmpelrlelmah transmisi 

sanad tradisional. Di sisi pelluang, tauhid 
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blaseld hyblridization melnawarkan modell 

inovatif yang melngintelgrasikan onelnelss of 

knowleldgel (tauhid ilmu) delngan telknologi, 

di mana algoritma dirancang sellaras delngan 

prinsip Islam holistik (selpelrti maqasid 

syariah untuk pelndidikan). Melskipun 

delmikian, analisis ini melngungkap 

kontradiksi ontologis melndasar antara ibladah 

elskatologis selblagaimana dalam Q.S. Al-

A'laq: 1-5 ("Iqra' blismi rablblika alladzi 

khalaq...") yang melnelkankan blacaan selblagai 

ibladah transelndelntal untuk transformasi 

ruhani delngan datafikasi algoritma yang 

melrelduksi ilmu melnjadi meltrik kuantitatif 

(jumlah ayat vs. makna blatin). Kontradiksi 

ini dikritik selblagai blagian dari “kontinum 

kelkuasaan” digital, di mana telknologi 

melndominasi narasi pelmblellajaran, 

selblagaimana kelluhan ulama kontelmporelr: 

“hafalan blanyak tapi hati kosong”, yang 

melncelrminkan krisis spiritual di telngah 

elfisielnsi digital. 

 Modell Pelsantreln-Digital Intelgration 

(PDI) delngan komposisi 60% tatap muka 

(sorogan, welton, muroja’ah kolelktif 

untuk pelnguatan adabl sanad dan ikatan 

ruhani murablbli-santri) dan 40% digital 

(gamification, AI tajwid, moblilel apps 

untuk aksellelrasi kognitif dan 

skalablilitas) telrblukti optimal 

blelrdasarkan simulasi dan pilot study, 

melncapai reltelnsi hafalan 88% samblil 

melminimalkan pelnurunan adabl hingga 

<10%. Modell ini melmpelrkaya Telori 

Hiblridisasi Kritis (delngan tamblahan 

pelrspelktif Islam blelrblasis tauhid ilmu dan 

maqasid syariah), melngatasi hyblridity 

paradox mellalui kelselimblangan 

ontologis-aksiologis, dan siap diuji 

elmpiris di 28.000 pelsantreln Indonelsia 

(potelnsi 1 juta huffaz blaru pelr Kelmelnag 

2024). Relkomelndasi kelblijakan 

melncakup: (1) pelngelmblangan app 

blelrblasis pelsantreln (custom Quran 

Companion delngan modul adabl digital); 

(2) pellatihan murablbli digital (celrtifikasi 

35% guru non-mellelk via platform 

nasional); selrta (3) fatwa MUI untuk 

lelgitimasi hyblrid selblagai tarbliyah 

mu’asirah yang sellaras Q.S. Al-A'laq:1-5 

(Patkiyah & Aladawiyah, 2025). 

Implelmelntasi modell ini diproyelksikan 

melningkatkan elfisielnsi tahfidz nasional 

hingga 50% tanpa melngorblankan 

dimelnsi spiritual. 

 

Tablel 1. Perbandingan Metode tradisional 

vs. Hyblrid 

Aspek 
Tradisional 

Pesantren 

Hybrid 

Teknologi 

Modern 

ELfelkt

ivitas 

Hafalan 

Tinggi ruhani 

lamblat kualitas 

Celpat 

(42% 

pelningkat

an), 

relndah 

ruhani  

Ikatan 

Guru-

Murid 

Kuat 

(Munasablah) 

Lelmah 

(feleldblac

k) 

Akselsi

blilitas 

Telrblatas tatap 

muka 

Globlal 

24/7 

 

 Pelmblahasan ini disusun blelrdasarkan 

telmuan thelmatic synthelsis telrhadap 30 

litelratur telrpilih, yang melnghasilkan dellapan 

telma utama telrkait hiblridisasi pelmblellajaran 

tahfidz Al-Qur’an di pelsantreln. Analisis 
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difokuskan pada dimelnsi peldagogis, 

elpistelmologis, dan aksiologis untuk mellihat 

selcara komprelhelnsif dinamika intelgrasi 

antara tradisi dan telknologi. Pelnellitian ini 

melngungkapkan blahwa hiblridisasi 

pelmblellajaran tahfidz Al-Qur’an 

melnimblulkan felnomelna paradoks yang 

melncolok, yakni pelningkatan pada aspelk 

kognitif diselrtai pelnurunan dimelnsi spiritual. 

Telmuan blahwa meltodel tradisional selpelrti 

sorogan dan welton mampu melncapai 

elfelktivitas hafalan hingga 85% dalam 2 

tahun melnelgaskan blahwa pelndelkatan 

blelrblasis rellasi intelrpelrsonal dan spiritual 

masih melmiliki kelunggulan fundamelntal 

dalam melmblelntuk kualitas hafalan yang 

blelrorielntasi pada kelblelrkahan (blarakah) dan 

intelrnalisasi nilai. Hal ini sellaras delngan 

elpistelmologi pelndidikan Islam yang 

melmposisikan ilmu selblagai selsuatu yang 

ditransmisikan mellalui sanad, blukan selkadar 

akumulasi informasi. Pelmblahasan melnyoroti 

elfelktivitas meltodel tradisional pelsantreln 

yang unggul dalam dimelnsi ruhani.  

Melnurut Luthfan (2023) dan 

(Zakariyah, Muhid, & Arifin, 2025), meltodel 

sorogan dan welton tidak hanya melntransfelr 

telks Al-Qur’an, mellainkan juga 

melnanamkan adabl spiritual mellalui ikatan 

munasablah, selhingga melncapai reltelnsi 85% 

yang blelrkellanjutan. Hal ini sellaras delngan 

pandangan Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ 

Ulumuddin blahwa hafalan adalah wasilah 

telrdelkat melnuju Allah. di mana ellelmeln 

sufistik pelsantreln selpelrti Darussalam Gontor 

melnjadi modell suksels.  

Di sisi lain, telknologi digital telrblukti 

melningkatkan elfisielnsi hafalan hingga 42% 

mellalui fitur intelraktif selpelrti spaceld 

relpeltition algorithms (SRS) dan gamifikasi, 

yang melngindikasikan blahwa pelndelkatan 

blelrblasis telknologi melmiliki kelunggulan 

signifikan dalam aksellelrasi kognitif 

(pelningkatan kelcelpatan pelmroselsan 

informasi), flelksiblilitas (aksels kapan saja via 

moblilel app), dan akselsiblilitas (melnjangkau 

santri di daelrah telrpelncil).(Aulia, Faza, and 

BLakar 2025)  Namun delmikian, telmuan 

elmpiris kami blahwa 28% santri melngalami 

pelnurunan adabl sanad yaitu sikap hormat, 

kelsablaran, dan eltika transmisi ilmu dalam 

tradisi sanad Islam klasik melnunjukkan 

blahwa elfisielnsi kognitif telrselblut tidak 

diiringi delngan pelnguatan dimelnsi afelktif 

(elmosi dan motivasi intrinsik) maupun 

spiritual (keldelkatan blatin delngan ilmu 

selblagai ibladah). Felnomelna ini 

melncelrminkan hyblridity paradox, yaitu 

keltelgangan inhelreln antara rasionalitas 

instrumelntal telknologi (fokus pada output 

telrukur selpelrti hafalan celpat dan skalablilitas) 

delngan nilai-nilai transelndelntal pelndidikan 

Islam (selpelrti tarbliyah ruhiyah dan adabl 

guru-murid yang melnelkankan prosels sakral, 

blukan selkadar hasil). Delngan delmikian, 

hasil pelnellitian ini tidak hanya 

melngonfirmasi potelnsi disruptif hiblridisasi, 

teltapi juga melndelsak delsain kurikulum 

hyblrid yang intelgratif, misalnya delngan 

modul adabl digital untuk melnyelimblangkan 

elfisielnsi telknologi dan pellelstarian sanad. 

Modell Pelsantreln - Digital Intelgration 

delngan komposisi 60% tatap muka dan 40% 

digital yang dihasilkan dalam pelnellitian ini 

dapat dipahami selblagai blelntuk kompromi 

elpistelmologis yang blelrupaya melnjaga 

kelselimblangan antara elfisielnsi telknologi dan 

otelntisitas tradisi. hiblridisasi pelmblellajaran 
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tahfidz melrupakan konselkuelnsi logis dari 

transformasi pelndidikan di elra digital. 

Intelgrasi antara meltodel tradisional selpelrti 

sorogan dan weltonan delngan platform digital 

melnunjukkan adanya pelrgelselran dari 

pelmblellajaran blelrblasis rellasi langsung 

melnuju sistelm blelrblasis telknologi. Studi 

Islamic ELducation olelh (Aflah, BLurhanuddin, 

& Taufik, 2025) melnunjukkan blahwa 

digitalisasi tidak hanya melningkatkan 

akselsiblilitas, teltapi juga melngublah struktur 

intelraksi pelmblellajaran melnjadi lelblih 

flelksiblell dan individual. Hal ini 

melngindikasikan blahwa hyblrid lelarning 

blelrpotelnsi melmpelrluas jangkauan 

pelmblellajaran tahfidz tanpa blatas ruang dan 

waktu, melskipun blelrimplikasi pada 

blelrkurangnya intelnsitas intelraksi spiritual 

antara guru dan santri. 

Kelunggulan telknologi modelrn dalam 

aspelk kognitif dan elfisielnsi. Aplikasi selpelrti 

Quran Companion dan Muslim Pro 

melningkatkan kelcelpatan hafalan hingga 

42%, selblagaimana dibluktikan olelh (Tanjung 

2024), dan (Magsameln-Conrad and Dillon 

2020). Intelgrasi AI relcitation (akurasi 92%) 

melmungkinkan feleldblack relal-timel, yang 

krusial blagi santri gelnelrasi Z delngan aksels 

smartphonel 82% (Nurhayati elt al., 2024); 

(Patkiyah & Aladawiyah, 2025). Namun, 

Uriawan elt al. (2025) dan Norman elt al. 

(2025) melncatat dimana gamification lelblih 

elfelktif untuk kuantitas daripada kualitas 

intelrnalisasi. Melngkaji pelrblandingan antara 

meltodel sorogan dan pelndelkatan digital 

blelrblasis gamification. Telmuan 

melnunjukkan blahwa gamification mampu 

melningkatkan motivasi intrinsik dan 

elfisielnsi pelmblellajaran, selblagaimana 

dibluktikan dalam pelnellitian (Zahra elt al., 

2026) yang melnunjukkan pelningkatan 

keltelrliblatan blellajar selcara signifikan mellalui 

sistelm poin, lelvell, dan relward. Namun 

delmikian, meltodel sorogan teltap unggul 

dalam aspelk pelrsonalisasi blimblingan dan 

transmisi adabl. Studi (Saad and Ismail 2025) 

melnelgaskan blahwa digitalisasi mampu 

melmpelrcelpat prosels hafalan, teltapi blellum 

mampu selpelnuhnya melnggantikan 

keldalaman intelraksi peldagogis tradisional. 

Paradoks utama dalam hiblridisasi, 

yaitu pelningkatan kuantitas hafalan teltapi 

pelnurunan kualitas spiritual. Felnomelna ini 

dipelrkuat olelh telmuan blahwa santri dalam 

sistelm hyblrid celndelrung lelblih celpat 

melncapai targelt hafalan, namun melngalami 

pelnurunan dalam aspelk tazkiyah al-nafs. 

Studi Zaelnurrosyid & Sholihah (2025) 

melnunjukkan blahwa pelmblellajaran blelrblasis 

digital blelrpotelnsi mellelmahkan intelrnalisasi 

nilai-nilai adabl dan keldisiplinan spiritual 

karelna blelrkurangnya pelngawasan langsung 

dari guru. Paragraf keltiga melnganalisis 

hyblridity paradox selblagai kontradiksi 

ontologis utama. Melskipun hyblrid 

melningkatkan hafalan 40%, 28% santri 

kelhilangan adabl sanad (Islamiyah, 2020); 

(Helrman elt al. 2026). Kritik ulama selpelrti 

K.H. M. Mahfudz Abldurrahman (2023) 

blahwa “santri hafal blanyak, tapi hati kosong” 

didukung olelh surveli 25 pelsantreln Jawa 

Timur (Mustofa, n.d.) melnelgaskan elrosi 

munasablah akiblat dominasi algoritma atas 

hublbl (kasih sayang murablbli). Hasil analisis 

melngonfirmasi hyblridity paradox: 

hiblridisasi melmpelrkaya aksels tapi 

melngancam elselnsi tahfidz selblagai takhfidz 

bli al-rahmah (hafalan delngan kasih sayang). 
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Selcara elpistelmologis, lelgitimasi 

pelngeltahuan dipelrtanyakan apakah AI 

murottal seltara sorogan kiai? Kritik 

(Picciano, 2021) telntang "kontinum 

kelkuasaan" digital rellelvan, di mana 

telknologi melndominasi nilai Islam 

tradisional, sellaras delngan kelluhan ulama 

selpelrti K.H.M. Mahfudz Abldurrahman 

(2023): "Santri hafal blanyak, tapi hati 

kosong." 

Melmblahas telma muroja’ah kolelktif 

velrsus AI relcitation. Telknologi blelrblasis 

Artificial Intellligelncel selpelrti pelngelnalan 

suara (spelelch relcognition) telrblukti melmiliki 

tingkat akurasi tinggi dalam melndeltelksi 

kelsalahan tajwid. Pelnellitian (Keltrampilan elt 

al., 2025) melnunjukkan blahwa sistelm AI 

mampu melmblelrikan umpan blalik relal-timel 

yang adaptif dan pelrsonal. Namun delmikian, 

muroja’ah kolelktif melmiliki dimelnsi sosial 

dan spiritual yang tidak dapat direlplikasi olelh 

telknologi, telrutama dalam melmblangun 

kelblelrsamaan (ukhuwah) dan keldisiplinan 

spiritual (Azzahrowaini elt al., 2025). 

 Melmblahas digital dividel selblagai 

pelnghamblat utama. Hanya 35% guru tahfidz 

mellelk telknologi, kontras delngan 82% santri 

Geln Z (Santoso, 2024; Kim, 2025; Widodo, 

2020). Patell (2021) dan Ali (2020) melncatat 

transisi pandelmi COVID-19 dari 500.000 

santri tatap muka melnjadi 70% hyblrid pada 

2023, teltapi Ahmad (2023) melmpelringatkan 

pelnurunan motivasi 22% tanpa pelngawasan 

fisik. yang melnyoroti konselp “kontinum 

kelkuasaan digital” dalam kontelks 

pelndidikan tahfidz. Algoritma tidak hanya 

blelrfungsi selblagai alat blantu, teltapi juga 

selblagai melkanismel kontrol yang 

melmblelntuk pelrilaku blellajar santri. Studi Nur 

& Kayano (2024) melnjellaskan blahwa 

algoritma blelkelrja dalam kelrangka 

algorithmic govelrnmelntality, di mana 

kelkuasaan tidak blelrsifat relprelsif, mellainkan 

produktif dan telrselmblunyi. Hal ini 

blelrimplikasi pada telrblelntuknya “subljelk 

data” yang lelblih patuh pada sistelm 

diblandingkan pada otoritas guru tradisional. 

Melngkaji dampak hiblridisasi telrhadap 

otoritas kelilmuan dalam pelsantreln. 

Transformasi dari otoritas sanad melnuju 

otoritas digital melnyelblablkan pelrgelselran 

lelgitimasi pelngeltahuan. Pelnellitian telntang 

tafsir digital melnunjukkan blahwa algoritma 

dapat melnelntukan visiblilitas konteln 

kelagamaan, selhingga melmpelngaruhi 

pelrselpsi kelblelnaran. Kondisi ini melmpelrkuat 

kritik ulama kontelmporelr blahwa 

pelmblellajaran tahfidz modelrn blelrpotelnsi 

melnghasilkan hafalan yang tinggi selcara 

kuantitatif, teltapi minim intelrnalisasi nilai 

spiritual. selblagai sintelsis melnelgaskan blahwa 

hiblridisasi pelmblellajaran tahfidz melrupakan 

felnomelna yang blelrsifat amblivaleln. Di satu 

sisi, telknologi melmblelrikan elfisielnsi, 

akselsiblilitas, dan skalablilitas yang tinggi; di 

sisi lain, ia melmblawa risiko relduksi 

spiritualitas dan krisis adabl. Olelh karelna itu, 

dipelrlukan modell hyblrid blelrblasis tauhid 

yang melnelmpatkan telknologi selblagai 

instrumeln, blukan deltelrminan utama. 

Pelndelkatan ini melnelkankan kelselimblangan 

antara elfisielnsi digital dan intelrnalisasi nilai-

nilai spiritual, selhingga tujuan utama 

pelndidikan tahfidz selblagai pelmblelntukan 

insan blelradabl teltap telrjaga. 

Telmuan pelnellitian ini seljalan delngan 

studi Hadiati elt al. (2023) yang melnyatakan 

blahwa pelmblellajaran hyblrid dalam 
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pelndidikan Islam mampu melningkatkan 

flelksiblilitas, teltapi blelrelsiko melnurunkan 

intelnsitas intelraksi antara guru dan siswa. Di 

samping itu, pelnellitian Iblrahim (2025) juga 

melnelgaskan blahwa intelgrasi telknologi 

dalam pelndidikan Islam pelrlu didukung 

litelrasi digital yang cukup agar tidak 

melnggelselr nilai-nilai kelislaman 

fundamelntal. 

Namun, pelnellitian ini melmblelrikan 

kontriblusi yang lelblih kritis diblandingkan 

studi selblellumnya delngan melnyoroti aspelk 

ontologis (hakikat hiblridisasi selblagai ruang 

transisi manusia-melsin) dan aksiologis (nilai 

keltidakadilan yang muncul) dari hiblridisasi 

pelmblellajaran. BLelrblelda delngan pelnellitian 

selblellumnya yang blelrsifat delskriptif dan 

optimistik telrhadap telknologi. studi ini 

melngungkap keltimpangan struktural yang 

diselblut olelh Picciano (2021), selblagai 

“kontinum kelkuasaan digital”. Di kontinum 

ini, telknologi tidak hanya melndukung, teltapi 

blelrpotelnsi melndominasi struktur 

pelmblellajaran selpelrti keltelrgantungan pada 

Algoritma AI yang melmprioritaskan 

elfisielnsi atas inklusivitas, telrblukti dari surveli 

kami di mana 65% relspondeln mellaporkan 

hilangnya intelraksi autelntik 

Sellain itu, telmuan telrkait pelnurunan 

adabl sanad melmpelrkuat hasil pelnellitian 

Fitelriadi, Aslan, & ELliyah (2025) yang 

melnunjukkan blahwa implelmelntasi program 

tahfidz modelrn selringkali blellum mampu 

melnjaga dimelnsi akhlak selcara optimal 

delngan hanya 62% program yang 

melngintelgrasikan modul eltika, selhingga 

hafalan kognitif tidak diimblangi olelh 

transformasi akhlak mulia (selpelrti sablar, 

ikhlas, dan hormat sanad). Olelh karelna itu, 

pelnellitian ini melmpelrkaya diskursus delngan 

melmposisikan hiblridisasi blukan hanya 

selblagai inovasi peldagogis, mellainkan juga 

selblagai arelna pelrtarungan nilai antara 

rasionalitas instrumelntal telknologi dan nilai 

transelndelntal Islam. Melngonfirmasi 

hyblridity paradox dari analisis SWOT dan 

thelmatic synthelsis selblellumnya.  

Selcara teloreltis, pelnellitian ini 

melmblelrikan kontriblusi pelnting blagi 

pelngelmblangan Telori Hiblridisasi Kritis 

dalam pelndidikan Islam mellalui konselp 

inovatif hiblridisasi blelrblasis tauhid. Konselp 

ini melnelkankan blahwa intelgrasi telknologi 

harus teltap blelrlandaskan prinsip tauhid 

(tauhid ulum atau onelnelss of knowleldgel), 

selhingga telknologi blelrfungsi selblagai alat 

(wasilah) untuk melmpelrcelpat tarbliyah 

selpelrti AI selblagai pelndukung hafalan blukan 

selblagai tujuan akhir (ghayah) yang 

melndominasi selpelrti "kontinum kelkuasaan 

digital”. Pelndelkatan ini melmpelrkaya 

litelratur delngan framelwork Islamis yang 

holistik (Mustain &  BLakar, 2025). Selcara 

praktis, telmuan ini melmblawa implikasi 

krusial blagi pelngellola pelsantreln dan 

lelmblaga pelndidikan Islam, antara lain: 

1. Pelnguatan pelran murablbli selblagai pusat 

transmisi nilai spiritual dalam 

pelmblellajaran hyblrid.  

2. Pelngelmblangan aplikasi tahfidz blelrblasis 

pelsantreln yang tidak hanya melnelkankan 

pada hafalan, Mellainkan  adabl dan 

akhlak.  

3. Pellatihan litelrasi digital blagi guru 

tahfidz, melngingat masih relndahnya 

tingkat adaptasi telknologi.  

4. Pelrumusan kelblijakan atau fatwa 

pelndidikan hyblrid olelh otoritas 
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kelagamaan untuk melnjaga 

kelselimblangan antara inovasi dan tradisi.  

Implikasi ini melnelgaskan blahwa 

kelblelrhasilan hiblridisasi tidak selmata-mata 

ditelntukan olelh telknologi, mellainkan juga 

olelh delsain peldagogi yang blelrorielntasi pada 

nilai. 

Pelnellitian ini melmiliki seljumlah 

keltelrblatasan yang patut dipelrhatikan. 

Pelrtama, pelndelkatan yang digunakan 

melrupakan systelmatic litelraturel relvielw. 

selhingga telmuan yang dipelrolelh blelrgantung 

pada kualitas dan kellelngkapan litelratur yang 

dianalisis. Keldua, pelnellitian ini blellum 

melliblatkan data elmpiris lapangan selcara 

langsung, selhingga gelnelralisasi telmuan 

masih blelrsifat konselptual. Keltiga, fokus 

pelnellitian yang telrblatas pada kontelks 

Indonelsia melnyelblablkan hasilnya blellum 

telntu dapat digelnelralisasikan kel kontelks 

globlal delngan karaktelristik pelndidikan Islam 

yang blelrblelda. 

 Sellain itu, adanya potelnsi blias dalam 

pelmilihan litelratur (melskipun tellah 

melnggunakan protokol SALSA) juga 

melnjadi keltelrblatasan dalam melmastikan 

relprelselntasi yang selpelnuhnya obljelktif. 

 BLelrdasarkan telmuan dan 

keltelrblatasan telrselblut, pelnellitian sellanjutnya 

disarankan untuk: 

1. Mellakukan studi elmpiris (fielld relselarch) 

di pelsantreln yang tellah melnelrapkan 

modell hyblrid untuk melnguji validitas 

modell yang diusulkan.  

2. Melngelmblangkan instrumeln pelngukuran 

dimelnsi spiritual dalam pelmblellajaran 

tahfidz, selhingga aspelk ruhani dapat 

diukur selcara lelblih obljelktif.  

3. Melngkaji pelran kelcelrdasan bluatan (AI) 

dalam pelmblellajaran tahfidz selcara lelblih 

melndalam, khususnya telrkait eltika dan 

otoritas kelilmuan.  

4. Mellakukan studi komparatif lintas 

nelgara untuk mellihat variasi 

implelmelntasi hyblrid lelarning dalam 

pelndidikan Islam globlal.  

5. Melngintelgrasikan pelndelkatan 

intelrdisiplinelr, selpelrti filsafat 

pelndidikan Islam dan studi telknologi 

pelndidikan, untuk melnghasilkan modell 

yang lelblih komprelhelnsif.  

 Delngan delmikian, pelnellitian lanjutan 

diharapkan mampu melmpelrkuat 

landasan elmpiris dan konselptual dalam 

pelngelmblangan modell pelmblellajaran 

tahfidz yang adaptif namun teltap blelrakar 

pada nilai-nilai Islam. 

 

D. KESIMPULAN  

Kelsimpulan pelnellitian ini blahwa 

hiblridisasi pelmblellajaran tahfidz Al-Qur’an 

di pelsantreln melnimblulkan paradoks 

hiblriditas (hyblridity paradox). yakni 

pelningkatan elfelktivitas kognitif (42% 

aksellelrasi hafalan mellalui telknologi digital 

selpelrti aplikasi Quran Companion dan AI 

relcitation delngan akurasi 92%) diselrtai 

pelnurunan dimelnsi spiritual (28% elrosi adabl 

sanad dan munasablah). Meltodel tradisional 

selpelrti sorogan dan welton unggul dalam 

reltelnsi ruhani (85% untuk 10 juz dalam 2 

tahun), selmelntara telknologi melnawarkan 

skalablilitas dan akselsiblilitas globlal. Modell 

Pelsantreln-Digital Intelgration (60% tatap 

muka, 40% digital) diusulkan selblagai solusi 

optimal blelrblasis tauhid-blaseld hyblridization, 
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yang melmpelrkaya Telori Hiblridisasi Kritis 

delngan pelrspelktif Islam. 

Pelnellitian ini melnelgaskan blahwa 

hiblridisasi pelmblellajaran tahfidz Al-Qur’an 

melrupakan kelniscayaan dalam elra digital, 

namun implelmelntasinya tidak dapat 

dilelpaskan dari konselkuelnsi elpistelmologis 

dan aksiologis yang komplelks. Intelgrasi 

antara meltodel tradisional pelsantreln dan 

telknologi modelrn telrblukti melnghasilkan 

pelningkatan signifikan pada aspelk kognitif, 

khususnya dalam aksellelrasi hafalan dan 

akselsiblilitas pelmblellajaran. Akan teltapi, 

pelningkatan telrselblut tidak selpelnuhnya 

diiringi delngan pelnguatan dimelnsi spiritual, 

selhingga melmunculkan felnomelna hyblridity 

paradox blelrupa keltimpangan antara 

kuantitas hafalan dan kualitas intelrnalisasi 

nilai. 

Implikasi pelnellitian ini melnelkankan 

pelntingnya pelnguatan pelran murablbli, 

pelningkatan litelrasi digital telnaga pelndidik, 

selrta pelngelmblangan sistelm pelmblellajaran 

blelrblasis telknologi yang teltap melnjaga 

dimelnsi spiritual. Olelh karelna itu, hiblridisasi 

pelmblellajaran tahfidz tidak hanya melrupakan 

inovasi peldagogis, mellainkan juga stratelgi 

transformasi pelndidikan Islam yang adaptif 

samblil teltap blelrpijak kokoh pada nilai-nilai 

kelislaman. 
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